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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu pelaku utama di industri manufaktur, PT. Eastech Nusantara 

merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi baut M24x110 berkualitas 

tinggi sesuai dengan spesifikasi ketat yang dibutuhkan oleh konsumen. Saat ini, 

produksi baut M24x110 di PT. Eastech Nusantara tetap mengacu pada desain yang 

telah ada sebelumnya, termasuk desain yang berasal dari Komatsu, sebuah pilihan 

yang menunjukkan komitmen perusahaan untuk memenuhi standar dan spesifikasi 

industri yang telah teruji. Namun, perusahaan ini tidak berhenti pada pencapaian 

tersebut, melainkan tengah berada dalam tahap pengembangan produk yang lebih 

maju dengan tujuan menciptakan desain baut M24x110 yang unik dan inovatif. 

Oleh karena itu, pengembangan desain baut M24x110 yang kompatibel dengan 

kebutuhan konstruksi berat menjadi suatu keharusan. Penelitian ini menerapkan 

metode Pahl dan Beitz, melibatkan empat fase utama: klarifikasi tugas dan 

perencanaan, desain konseptual, desain perwujudan, dan perancangan detail. Baut 

M24x110 dengan peringkat kualitas 10.9 muncul sebagai pilihan utama untuk 

peralatan pertambangan berat, mampu menanggung beban ekstrem sambil menjaga 

integritas komponen yang terhubung. Dengan kekuatan tarik minimal 1000 N/mm2 

dan kekuatan luluh minimal 900 N/mm2, kelas 10.9 memiliki karakteristik yang 

tangguh. Modifikasi desain yang dihasilkan, termasuk penyusutan ketebalan dan 

perubahan radius, memberikan pendekatan yang lebih merata dan efisien terhadap 

distribusi beban, yakni berkurang sebesar 24%. Ini menghasilkan pengurangan 

defleksi sebesar 13,97%. 

Kata kunci: Kepala Baut M24x110, M24, Kualitas 10.9, HTB 
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ABSTRACT 

 

As one of the main players in the manufacturing industry, PT. Eastech Nusantara 

is a company that produces high quality bolts according to the strict specifications 

required by consumers. Currently, bolt production at PT. Eastech Nusantara 

continues to refer to previously existing designs, including designs originating from 

Komatsu, a choice that shows the company's commitment to meeting proven 

industry standards and specifications. However, this company does not stop at this 

achievement, but is currently in a more advanced stage of product development 

with the aim of creating unique and innovative bolt designs. Therefore, developing 

bolt designs that are compatible with heavy construction requirements is a must. 

This research applies the Pahl and Beitz method, which involves four main phases: 

task clarification and planning, concept design, modification design, and detailed 

design. Bolts with a quality rating of 10.9 are emerging as the top choice for heavy 

mining equipment, able to withstand extreme loads while maintaining the integrity 

of connected components. With a minimum tensile strength of 1000 N/mm2 and a 

minimum yield strength of 900 N/mm2, class 10.9 has tough characteristics. The 

resulting design modifications, including thickness reduction and radius change, 

provide a more even and efficient approach to load distribution, reduced by 24%. 

This results in a deflection reduction of 13.97%. 

Keywords: Head Bolts, M24, Grade 10.9, HTB 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Industri pertambangan Indonesia saat ini berkembang dengan sangat cepat. 

Indonesia memiliki cadangan mineral yang sangat besar. Misalnya, Indonesia 

menempati posisi ketiga teratas di dunia untuk mineral nikel. Selain itu, Indonesia 

mencatatkan kontribusi produk emas sebesar 39 persen, berada di posisi kedua 

setelah China. [1] Dengan berkembangnya industri pertambangan, alat berat yang 

digunakan untuk mengekstraksi bahan tambang dari dalam tanah, alat berat untuk 

mengangkut ke lokasi pemrosesan dan alat berat lainnya berkembang sangat 

bervariasi dan menjadi hal yang penting dalam industri tambang. [2] 

Salah satu komponen dalam alat berat adalah baut M24x110. Baut M24x110 

merupakan komponen penting dalam alat berat tambang karena mereka berperan 

sebagai pengikat yang kritis dalam menjaga keamanan dan kekokohan struktur alat 

berat. Misalnya, pada excavator yang digunakan untuk penggalian material berat, 

baut M24x110 yang kuat dan tahan karat diperlukan untuk memastikan bahwa 

bagian-bagian penting seperti bucket dan lengan tetap terhubung dengan aman dan 

dapat menangani beban yang ekstrem. Oleh karena itu, pemilihan dan perawatan 

baut M24x110 yang tepat memiliki dampak besar terhadap kinerja dan 

keberlanjutan operasi alat berat tambang.  

Kualitas baut M24x110 yang diperlukan untuk alat berat tambang harus mencapai 

standar yang sesuai karena lingkungan kerja yang keras dan tuntutan tugas yang 

ekstrem. Baut M24x110 ini harus memiliki kekuatan tarik yang tinggi untuk 

menahan beban berat dan tekanan yang terjadi selama operasi alat berat. Selain itu, 

tahan karat yang kuat sangat penting karena alat berat sering terpapar oleh kondisi 

lingkungan korosif seperti air, debu, dan bahan kimia. Selain mematuhi standar dan 

sertifikasi industri yang relevan, baut M24x110 ini harus dirancang dengan dimensi 

yang stabil. Dalam keseluruhan desain alat berat tambang, kualitas baut M24x110 

yang sesuai dan penggunaan yang tepat merupakan faktor penting untuk 

memastikan kinerja, keamanan, dan ketahanan operasional yang optimal. 
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Baut M24x110 dengan kualitas 10.9 menjadi pilihan yang tepat untuk digunakan 

dalam alat berat tambang karena baut M24x110 ini mampu mengatasi tuntutan 

lingkungan yang keras dan beban ekstrem yang sering terjadi dalam operasi alat 

berat tambang, menjaga keamanan serta kinerja optimal dari komponen-komponen 

yang terikat. Baut M24x110 kualitas 10.9 memiliki karakteristik yang ditentukan 

oleh kelas kekuatannya, di mana nilai kekuatan tarik minimalnya mencapai 1000 

N/mm2 dan memiliki kemampuan menahan kekuatan luluh minimal sebesar 900 

N/mm2 [3]. 

Sebagai salah satu pelaku utama di industri manufaktur, PT. Eastech Nusantara 

telah membuktikan dirinya sebagai produsen baut M24x110 berkualitas tinggi di 

sektor alat-alat berat untuk pertambangan. Selain menjadi produsen terkemuka 

dalam produksi baut M24x110 berkualitas tinggi untuk industri alat berat 

pertambangan, PT. Eastech Nusantara juga memiliki peran penting sebagai 

distributor dan produsen sistem sambungan, pengikat, serta filtrasi yang melayani 

berbagai sektor industri, termasuk industri plastik, minyak dan gas, serta 

pembangkit listrik. Berdiri sejak tahun 2013, PT. Eastech Nusantara berpusat di 

Taman Tekno Industrial Park, Jl. Komp. Bsd No. 36, Setu, Kota Tangerang Selatan, 

Banten.  

Saat ini, produksi baut M24x110 di PT. Eastech Nusantara masih menggunakan 

desain milik Komatsu, hal ini yang menunjukkan komitmen perusahaan untuk 

memenuhi standar dan spesifikasi industri yang telah teruji. Namun, perusahaan ini 

tidak berhenti pada pencapaian tersebut, melainkan tengah berada dalam tahap 

pengembangan produk yang lebih maju dengan tujuan menciptakan desain baut 

M24x110 baru yang lebih baik dari desain baut M24x110 sebelumnya dengan 

menonjolkan ciri khas perusahaan tersebut. 

Sebagai bagian dari upaya pengembangan ini, PT. Eastech Nusantara menghadapi 

tantangan yang signifikan dalam memproduksi baut M24x110 mutu tinggi yang 

sesuai dengan tuntutan konstruksi berat, khususnya dalam industri pertambangan. 

Oleh karena itu, pengembangan desain baut M24x110 yang kompatibel dengan 

kebutuhan konstruksi berat menjadi suatu keharusan. Dengan pendekatan yang 

berfokus pada inovasi, PT. Eastech Nusantara berupaya untuk menciptakan desain 
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baut M24x110 yang tidak hanya kompatibel, tetapi juga mampu memberikan 

kinerja yang handal dan keamanan yang optimal dalam konstruksi pertambangan 

yang penuh tantangan. 

Dalam upaya menciptakan desain baut M24x110 yang unggul, salah satu hal 

penting yang harus dipertimbangkan adalah pada aspek geometri baut M24x110. 

Desain tersebut mempertimbangkan bentuk dan ukuran. Perubahan terhadap faktor-

faktor seperti radius dan ketebalan kepala baut M24x110 menjadi bagian penting 

dari pendekatan desain yang diambil untuk mengarahkan pengembangan desain 

baut M24x110 ke arah yang lebih efisien. Perubahan radius pada baut M24x110 

dapat memberikan potensi perubahan kekuatan pada baut M24x110. Sedangkan 

reduksi pada ketebalan baut M24x110 dapat memberikan potensi efesiensi material 

yang digunakan. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan beberapa rumusan 

masalah yang terjadi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain geometri pada kepala baut M24x110 agar tidak merubah 

fungsi? 

2. Bagaimana desain geometri pada kepala baut M24x110 yang optimal? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Hanya membahas rekayasa perancangan geometri produk. 

2. Tidak membahas estimasi biaya yang digunakan untuk merancang produk 

tersebut. 

3. Baut M24x110 yang dirancang adalah baut M24x110 M24x110 mm dengan 

pitch 3 mm. 

4. Material yang digunakan adalah SCM435. 

5. Tidak membahas jumlah produksi baut M24x110. 

6. Hasil rancangan berupa gambar kerja. 

7. Analisis menggunakan software. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Desain yang dihasilkan dapat menjadi desain asli untuk PT. Eastech Nusantara 

yang lebih baik dari desain sebelumnya. 

2. Desain yang tercipta dapat memenuhi standar baut M24x110 kualitas 10.9. 

yaitu nilai kekuatan tarik minimal 1000 N/mm2 dan kekuatan luluh minimal 

sebesar 900 N/mm2 . 

  

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dapat menghasilkan solusi kreatif yang dapat meningkatkan kualitas. 

2. Perusahaan dapat memperkuat citra merek dan jati diri sebagai pelaku industri 

yang memberikan solusi unik dan inovatif. 

3. Penelitian dapat menjadi media pembelajaran atau landasan ilmiah bagi 

pengembangan lebih lanjut yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan jangka 

panjang PT. Eastech Nusantara. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, hipotesis dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi jawaban permasalahan yang 

dirumuskan, dan penjelasan mengenai hasil yang telah diperoleh berdasarkan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan penelitian tugas akhir yang telah dilakukan 

dan saran terhadap tugas akhir yang disusun sebagai perbaikan referensi untuk 

mahasiswa yang ingin mengembangkan tugas akhir yang sudah dilaksanakan. 


